ERBAGAI perubahan yang terjadi
dalam politik internasional belakang-
an ini, terutama perubahan dalam
hubungan Amerika Serikat-Uni Soviet, telah
mengubah karakter-pola hubungan di ka-
wasan Asia-Pasifik. Berakhirnya konfron-
tasi “dan persaingan militer antar super-
deér ‘dan -asumsi  bahwa kedua super-
power secara periaban mulai mengurang1
peranan dan kehad;ran mereka di kawasan
ini, akan mengubah struktur intérnasional
Asm-Pasxfik dari. bipoiar ke muitlpolar
Cina, Jepang, dan mungkm Juga India, akan
m;empe__rqle_h status sebagai kekuatan utama
(maior power), sementara status AS dan US
sebagai superpewer akan -menurun npamun
tetap -sebagai . dua rkekuatan  Asia-Pasifik
uiaina, Halini berarti; percaturan politik di
Asia-Pasifik akan ditandai oleh terbentuk-
nva sistem empat kekuatan besar dengan se-
jumlah kekuatan yang lebih kecil.!

Cieelnr “kekuatan, senersi’ ind, sebenarnva.sndah

. Rizal SUKMA

Salah satu hal vang mencemaskan seba~
gian negara di Asia-Pasifik karena perubah~
an itu adalah kemungkinan tampilnya -RRC
sebagai kekuatan utama yang akan. mendo~
minasi kawasan Asia-Pasifik, terutama Asia
Tenggara. - Dari- sudut keinginan, «rkuat
dugaan bahwa RRC sejak dahulu menyim-
pan ambisi untuk menjadi sebuah kekuatan
dunia (world power). Dari sudut kekuatan
militer, timbul pula kecurigaan bahwa Cina
akan terus meningkatkan kekuatan mihter-
nya unink mendukung kemgmannya m:
Untuk memperoleh pemahaman yang. l_ebzh
mendalam. mengenai kedua hal ;_ters_fei_a_'_ut,
tulisan ini akan menelaah kemungkinan ier-
wujudnya ambisi RRC -untuk menjadi. ke-
kuatan utama itu.

lebih dominan ketimbang peranan Jepang:g alai..l' RRC

Dengan adanya, perkembangan sekarang ini, mesmpun
secara militer dan ekonomi masih terdapat perbedaan,
status politik dan pengaruh kedua superpower mulai
berkurang. Sementara, RRC dan Jepang, dan m_ungkin'
iuga India. semakin berpeluang untuk tampil sebagai

sering digambarkan oleh para analis sejak awal dekade
1980-an, Mamun, selama dekade fte AS dan US lebih
tepat dilihat sebagai superpower ketimbang major
power, Peranan mereka di Asiz-Pasifik waktu itn,

aktor-aktor utama di kawasan. Lihat misalnya, ‘Rizal
Sukma, *’Jakarta-Beijing Relations and Security Chal-
lenges in Southeast Asia,’* The Indonesian Quarterly,

vol. XVIII, no. 4 (Fourth Quarter, 1980}, hal. 280-286.




PERANAN STRATEGIS RRC

Untuk tu3uan demxklan secara. analitik

tenfang peluang~peluang yang di-
Cma_ untuk tammI sebagal world

Tm nsformasi Peranan Stmteg}s. Tu-
_wan_RRC da Asm-Pasnfak '

¥ i_:_S:gj_a_k ___retgknya_ _persekutuan Cina—Sovi_et,
keinginan. RRC untuk tampil . sebagai ke-
kuatan utama di dunia semakin kuat. Pen-
diri Republik Rakyat Cina Mao Zedong,
Shzﬂe), berc1ta-c1ta ‘untuk menjadikan Cina
sebagm pusat "kekuatan dan - pemimbin
negara—negara yang sedang berkembang di
Dunia Ket;ga {Disan Shijie). Untuk mewu-
gudkan cita-cita itu, Mao tidak- segan—segan
menj jalankan politik luar negeri vang menen-
tang ‘Amerika Serikat dan Uni Soviet sekali-
gus, membenkan bantuan-bantuan luar ne-
geri ‘kepada ‘negara-negara ‘Dunia’ Ketiga,
dan membantu gerakanngerakan komums di
berbagal niegara. Padahal, dilihat dari kesw
htan-kesuhtan politik ‘dan skonomi yang se-
dang dlhadapl di dalam negeri pada wakin
itu, postur politik luar negeri demikian sung:
guh tidak realistis.

_..Keinginan untuk menjadikan Cina seba-
gai kekuatan besar dalam panggung politik
internasional, tidak hanya menjadi obsesi
Mao ‘Zedong tetapi juga menjadi cita-cita
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tingnya konsolidasi ‘kekuatan nasional Ierle—

bih -dahulu sebelum melangkah lebih jauh E
untuk ‘mewujudkan cita-cita besar”’ ity

Untukity, Deng mencanangkan ‘program
Modernisasi - Empat fSige Xiandaihua); ..

Bersamaan dengan itu, para pemimpin.RRC_:_. S

menegaskan :kembali keinginan ‘mereka un- -
tuk menjadikan Cina :'sebagai.-negara.g. kué’t_"-‘_ -

; yaﬁg-akan-memainkan ‘peranan. sangat ber- o
pengarub dalam wrusan-urusan internasio

nal .di-masa mendatang.Deng Xiaoping de- -
ngantegas pernah mengatakan bahwa ' Cina =
akan tampil sebagai negara kuat vang memi:
liki pengaruh janh lebih besar di dunia’’.? .

‘Pada tahun-tahun awal kepemimpinan
Deng Xiaoping (1979-1982), Cina melihat
pentingnya menjalin-kerjasama strategis de-
ngan Amerika Serikat. Dengan condong ke
AR ini, Cina mendapat :dua keuntungan se-
kaligus, yakni secara ekonomi. memperoleh
dukungan bagi pelaksanaan program Mo-
dernisasi Empat, dan secars strategis mem-
peroleh rasa-aman dari ancaman Uni Soviet.
Namun, tuntutan modernisasi di.dalam ne-
geri dan tekanan militer Uni Soviet-di luar
negeri telah menjadlkan hubungan dengan
superpower sebagai aspek terpent:ng dalam
strategs polmk luar negeri Cina. Ini berarn
bahwa arti pennng Dunia Ketiga dalam stra-
teg1 poiitn{ iuar negeri RRC mengalamt per-
geseran yang cukup berarti. Beumg tampak—
nya lebih disibukkan oleh upaya memper-
kuat ker}asama dengan AS, Jepang, dan
negara-négara m‘dustn maju Barat Iamnya.__

Meeskipun kesulitan-kesulitan dengan AS
dan beberapa pert;mbangan strategis laannya

*Harry. Harding, Clzma and Noﬂheasr Asaa The
Lolitical Dimension . {New. York: l]mum‘mtv prg,g_:'; af

pemimpin Cma pasca Mao, Deng XKiaoping.
Hanya saja Deng lebih rasional untuk me-
realisasikan cita-cita itu. Deng melihat pen-

Amenca 1988}, kal. 14.

*Rizal Sukma, "’ Cina dan Dunia Ketiga: Prakiraan
Dekade 1990-an,” AMedia Fudonesia,. 19 Februari 1990,
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pada ‘tahun:: 1982 .membuahkan keputusan
politik‘tuar negeri ’barw’’ berupa homen:
k_ia:'mfr' ipolitik luar:negeri independen,: sulit
bagl RRCuntuk 'menyangkal arti strategis
hubhh‘gan'dengan‘ AS. Para pemimpin: Cina
. mehhat ‘bahwa taktik: independen yang: ke:
yang dltu}ukan untuk -menjaga -jarak
: dengan AS dan normahsam dengan- U8, ku:
rang: memben jaminan “bagi“keamanan: na-
sional’ dan dapat.mempersulit : peiaksanaan
prog_;_am,Mode_rmsasr Empat. Hal ini ‘dise-
babkan:olehitiga faktor: penting, yaitu me-
ningkatnya’ ‘ketegangan ' dalam’ hubungan
AS-US; kerawanan di kawasan Asia akibat
meningkatnya pembangunan militer Uni So-
viet, dan kebutuhan Cina akan bantuan eko-
nomi-dari“AS, Jepang. serta’negara-negara
Barat:lainnya, Akibatnva, .dekade 1980-an
bisa: dikatakan sebagai periode di mana Cina
tidaksbegitu mengedepankan teori Tiga Du-
nia‘datam:politik luar negerinva; dan'Dunia
Ketiga yvang tadinya ‘menjadi‘hirauan utama
terpaksai®‘dinomorduakan. © Status: Cina
dalamrkonstelasi politik dunia lebih tepat di-
sebut-“sebagai “kekuatan reg:onai dengan
oiieniast global - =

Sekarang ml memasuk: dekade 1990—an
Cma tampaknya kembal; harus melakukan
beberapa penygsuaian dalam poimk fuar ne-
germya sehubuugan dengan kemunculan be-
berapa faktor baru. Pertama, peredaan kete:
gangan dalam hubungan AS- Us dzlxhat Bei-
jing sebaga; tidak menjamin_ terbentuknya
tata hubungan mternaesonal yang lebih
Stabzl Bahkan Beijing melihat perkembang-
an-demikian sebagai memberi peluang yang
sudah-mulal dimanfaatkan oleh AS untuk
mendominasi politik dan ekonomi interna-
sional.* C_ina' akan menentang terbentuknya

L ANALISES C.SIIS",";"}QQ_]ES

minasi: oleh  superpower. Uniuk i'tu-f‘(:ma
memandang dirinya sebagai satu: “satuny
hak ‘yang dapat tampil kembali-sebaga

berlakukan AS dan Barai menyusui per;_sti-
wa Tiananmen, memperkuat keyakinan ;}ara
pemimpin RRC bahwa AS tidak dapat dija-
dikan sekutu yang permanen. Hal ini mern-
dorong Cina untuk. lebih memperkuat :'_ 2

memperbarui hubungan dengan negar&~
negara maju Asia, seperti Jepang, Korea
Selatan, dan ASEAN, vang Juga berpotenm
untuk « mendorong pelaksarxaan program
Modermsasx Empat '

Ketlga éengan semakm dekatnya penye-
iesalan konflik Kamboja, kalau Cina. tidak
segera menyusun suatu strategi baru makaiia
akan tersisih dari percaturan politik.di Asxa
Tenggara pasca Kamboja yang ditandai oleh
perkembangan positif dalam hubungan segi-
tiga ASEAN-Jepang-Indocina, Berkurang-
nya. pengaruh Cina_di kawasan terdekatnya
ini.akan mengurangi peranan strategis-RRC
sebagai salah satu kekuatan yang sangat di-
perhitungkan dalam percaturan politik. glo-.
bal. Dengan demikian,. RRC merasa. perlu
untuk menegaskan kembali kehadirannya.di
kawasan ini sebagai kekuatan utama, baik
melalui cara-cara .damai- maupun . dengan

SMengenai pencgasan kembali tentang arti penting
Punia Ketiga dalam politik luar negeri RRC, antara lain
likat pernyataan PM Li Peng vang dikutip oleh Asian
Recorder, vol. XXX V1, no. 44 (29 Oktober-4 Movem-
ber. 1990). Untuk pembahasan yang lebib komprehensif

tats rubangatrierpastonal vany gk dido:

4 8CMP, 15 Desember 1980,

Hengena perubanan pemikiran strategls KRG, 10, lihat
Rizal Sukma, Peraian Srrmegrs RRC dan. Pengawmn
Keéarnanan of Asia Tenggara (Jakarta: CSIS Januan
19913,




5 meman'faatkan sengketamsengketa teritorial
i 'yang ada d1 Laut Cma Selatan dan: Laut

Eb}h berorlen{am reglonal Am
ini,’ t;dak hanya dalain lmgkup
: 'pl Juga politis seperti Dunia
: Ketlga De __gan ‘kata 1am, prakarsa—prakarsa
pohtlk dan ‘ekonomi' RRC di masa menda-"
tang akan Iebxh dipengaruhi “oleh pertim-
bangan»pert:mbangan regional ketlmbang
hanya memusatkan perhatnau pada pola hu-
bungan dengan superpower. Kendatipun
dem;klan, bukan ‘berarti RRC akan rﬁenga-
baikan sama ‘sekali globalnya, terutama‘da-
iam perspektlf seg:tlga strategis’ AS—RRO
Us. Kembalmya Dunia Ketiga dalam priori-
tas poimk Juar “negeri- RRC sekarang ini
harus’ dxllhat sebagai bagian dari upaya Cina
untuk’ menjadikan dirinya sebagai kekuatan
ketiga vang ‘setara‘dengan AS dan US.

"Dengan'perubahan»' er'ubahén'iiemikian
tujuan strategis RRC di Asia-Pasifik" tam-
paknya akan ‘mencerminkan keselurithan' tu-
juannya untuk meng:mpiementas;kan "pe-
miklran baru” ‘politik’ ‘luar negerinya 'itu,
yakm memadlkan Cma sebaga1 kekuatan
utama di kawasan. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, ttijuan ini sebenarnya menjadi
tujuan RRC sejak dahulu. Hanya saja, seka-
rang ini tujuan tersebut akan dicapai melalui
transformasi ‘peranan dari kekuatan re-
gmnal yang bemnentasz g!oba[ men;adx
kekuatan g!obal yang berorientasi regional.,

Ambizsee
BT

255

Konsolidast ' Ekonomi -dan: ‘Proyeksi . -
Kekuatan' - Militer: Peluarﬁg umuk_

Men;ada Kekualan Dania?

Untuk dapat.‘tampil sebagai: kekuatan =
utama di Asia-Pasifik, ada diia syarat:yang
harus: dlpenuh: oleh :RRC.: Pertama, ‘Cina’ .
harus “mampu - menyusun. suatu - ssrukt_ur'_'-_
aliansi.atau koalisi di Asia-Pasifik di mana
ia berperan sebagai pusat kekuatan dan ke

putusan. Kedua, Cina harus memiliki ke-

kuatan ¢konomi' dan militer yang ‘dapat di- -

proyeksikan: ke ‘kawasan “ini,* Paparan “di
bawah ini akan menilai peluang: dan‘ham-
batan yang:dimiliki oleh RRC dalam meme—
nuhl kedua syarai tersebut S

Pen j;usuhan Koalisi: Di!ema._—S’famS
Quo dan Tekanan Eksternal.- . .

- Pada dasarnya, ‘arti penting pembentuk>
an sebuiah aliansi atan koalisi erat kaitannya
dengan persoalan keamanan-yang dihadapi
oleh sébuah negara. Namun, pembentukan
sebuah aliansi atau koalisi juga bisa dimak-
sudkan ‘untuk mempertegas: proyeksi ‘dan
perliasan pengarnh sebuah: negara ‘dalam
aliansi itu ‘'yang bermaksud ‘menjadi’aktor
utama dalam’ hubungan internasional. Bagi
RRC; arti penting sebuah aliansi atau koalisi
mengandung “kedua “aspek tersebut.’ Per-
tama, dengan adanya persepsi Cina terhadap
Uni Soviet sebagai musub utama dalam
skala global dan Vietnam -dalam ‘skala re-
gional; -sebuah koalisi anti-Uni Soviet dan

vapdelam-mewuindkan-ambhimeniadi
kekuatan duniz sekarang ini Cina memilih
cara yang lebih realistis sesual dengan peru-
bahan-perubzahan yang terjadi.

st Vietnanrakan mmﬂpcl ihlggi tobot—fie
verage) “dan ‘posisi tawar-menawarnyva de-
ngan kedua negara itu. Kedua, kalau RRC
mampu menarik negara-negara Jdi-Asia-Pasi-
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fiki'ke -dalam ‘orbit . .pengaruhnya :melalui
'p"embent_u}gan koalisi, maka ia akan.:mampu
iﬁézﬁbﬁkéikan statusnya sebagai aktor utama
di kawasan.

o Selama dekade 1980-an, pada tingkat po-
_ _htlk globai RRC:dinilai cukup berhasil da-
lam® membangun koalisi -anfi-hegemoni: Uni
' ‘Soviet: melalui koalisi : strategis .AS-RRC-
Jepang Melaloi -koalisi segitiga: ini, RRC
memperoleh keuntungan keamanan yang cu-
kup ‘strategis. Di samping itu; Beijing juga
berhasil. ménempatkan dirinya pada posisi
yang:mampu mempengaruiti perimbangan
kekuatan antara AS dan US. Pada tingkat
regional; sampal tingkat terieniu Cina ber-
hasil menarik negara-negara ASEAN, teru-
tama Thailand, ke dalam sebuah koalisi anti-
pendudukan Vietnam di Kamboja.

Namun, memasuki dekade 1990-an ini
RRC harus menghadapi kenyataan vang ber-
beda dari sebelumnya. Menyusul perubahan
dalam politik luar negeri Moskow dan melu-
naknya sikap Hanoi dalam kenflik Kambo-
ja, isu:-ancaman- . Uni Soviet -dan Vietnam
tidak - dapat -lagi . dijadikan: alasan untuk
mempertahankan - koalisi-koalisi : demikian.
Sekarang ini dapat dikatakan Cina sedang
menghadapi V' situasi kehilangan musuh” de-
ngan berkurangnya ancaman Uni Soviet dan
Vietnam di Asia-Pasifik umumnya dan Asia
Tenggara khususnya. Meredanya ketegang-
an-antara AS dan. US, dan dimulainya
pendekatan US-Jepang, -telsh ‘mengurangi
arti-sirategis Beijing dalam koalisi segitiga
AS-RRC-Jepang . bagi Washington dan
Tokyo. Thailand, vang oleh RRC tadinya

dapat diandalkan sebagai sekutu terdepan
)
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mandang Vietnam sebagal mitra ket_im'ban:g
lawan.®:: :

Di samping itu, peluang Cina uhiﬁk
membangun sebuah koalisi Asia-Pasifik; di
mana ia dapat.tampil sebagai pusat kekuai-
an dan- keputusan, akan _menghadapz ber,;

bagai kendala yang bersumber pada"fa or-

dap. maksud-maksud C;na di kawasan m)
sebagal akibat petualangan Beijing di masa.
talu.” Di mata negara-negara ASEAN, Bei-
jing . dipandang . sebagai penduku_ng___ dan:
sumber . persenjataan - bagi -pemberontak-:
pemberoniak komunis pro-Beijing di s_e;_i]—_.
ruh kawasan..Asia Tenggara. :-S'e:égga_
geografis, sengketa-sengketa. teritorial .dan;
klaim:klaim. Cina terhadap kepulauan . di
Laut Cina Sekatan dan.Timur, ditambah ke-:
cenderungan Beljing untuk menggunakan
kekuatan militer dalam menyelesaikan-_'pey-,_
soalan-persoalan tersebut, menambah.
keecurigaan negara-negara - seperti Jepang,
Vietnam, dan ASEAN, mengenai maksud-
maksud hegemoni. Cina di kawasan-ini.
Terakhir, . menguatnya - komitmen . para
pemimpin PKC terhadap ’’sosialisme. ala
Cina” .di.tengah-tengah perubahan yang
sedang melanda. dunia komunis, memper-
kunat keyakinan negara-negara kapitalis dan
non-komunis Asia- Pasifik bahwa RRC tetap
negara komunis, namun sedang meminjam

“Diskusi yang lebih mendalam mengenai tantangan
<an kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh RRC ini, an-
tara lain likat Rizal Sukma, "Cina dan Asia Teﬁ'ggara
Pasca Kamboja,” Analisis €818, Tahun XIX, No:'s

sloprmenghadapi-Yicstnamy-bintsedahme
lai membangen hubungan baik dengan Indo
cina. Megara-negara ASEAN lainnva, teru-
tama indonesia, sekarang cenderung me-

(Novemoper-Liesember F5ul),

"Sheldor W. Simon, **China and Southeast Asia:
Protector or Predator?,”” Australian Outlook, vcl 39
no. 2 {Agustus 1985}, hal. 94,
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kan status qao dékade 1980—an' ' mesklpun
o --secara strategls kond;sn selama peraode itu
o _ifsangat menguntungkannya Kalau la t;dak

_ ilihan lain bag" RRC kecuaii

._menyesua;kan dm dengan tekanan tekanan

_ 'yang berasai dan lmgkungannyaltu Dengan

kata Iam untnk sekaraug ini, membangun

: sebuah koalxsx merupakan pekerjaan yang
: cukup suhi bag1 RRC.

Peﬂ_obﬁné Modernisasi Ekonomi:
Peluang di Asia Timur dan Tengsara

Karena pendekatan yang menekankan
aspek keamanan dan politik sudah tidak
efektif lagi, dan membangun sebuah koalisi
pro-Cina bukan pilihan vang mudah,
sekarang. ini :RRC cenderung ‘menekankan
aspek: kerjasama,:: terutama : kerjasama
ekonomi, ‘dalam . ‘mendekati negara-negara
Asia-Pasifik, :Pendekatan: ini memberikan
tiga:keuntungan sekaligus. ‘Pertama, ‘untuk
mewujudkan ambisi ¥’ kekuatan dunia’ tam-
paknya . Cina - menyadari “bahwa hal itu
mustahil - dicapai “+tanpa " didukung oleh
kekuatan ‘ekonomi nasional yang “berarti.
Kerjasama: ekonomi dengan negara-negara
maju di Asia, dapat dijadikan alternatif bagi
pendukung usaha~usaha modernisasi- di
dalam :negeri.~ Kedua, kerjasama dengan
negara-negara maju-di Asia akan mengu-
rangi ketergantungawnya dari AS - -dan
negarg-negara Barat lainnya. Ketiga, secara
politis, dengan pendekatan vane menekan-

Di: kawasan . Asia Timur; prakarsa- =~

prakarsa._diﬁ_ipmatik RRC:untuk ;mendei(a'_ii. i o
‘dan memperbaiki-hubungan. dengan. Korea -

Selatan merupakan bagian dari upaya Béi::
jing untuk mempero!eh keuntungan—keun—;;

iungan ekonomr Memngkatnya hubungan-f B

ganya dl A51a Timur antara lam terilhat dan .
' memngkatnya mIax perdagangan antara_-"__"-.ﬁ_---

Cina -dengan - Korea" Selatan. : Nilai. per-

dagangan k_edua negara yang hanya ASS. 188

juta: pada tahun 1980, meningkat. menjadi-
AS$3.142 juta pada-tahun 1989, dengan per-

- tumbuhan:sekitar::38% per tahun (llhat

Tabel 1) 8 .

Tabel 1

NILAI PERBAGANGAN RRC-KOREA SELATAN
- (dalam . Juta Doliar AS) i

Tai_ap_q > Korsel- " ioKorsel * _T_Qta_f_ .
1979.. .4 S15 L 19
1980 e 75 188
1981 205 Cosg 353
19827 g 81 i
1983 0 s g3 134
1984 .- 229 <. 233 © a2
1985 . . 683 . . - . 609 .- 1.202 .
1986, 715 681 . 1.395
1987 . i3 866 1.678
1988 15981387 2.985

1989 1438 1.705 3142

Sumber:  Karen Eggleston, "The Political Economy

of Sino-South Korean Relations: An Explo:
ratory Analysis,”” Korea Qbserver, Vol.
XX! No. 3(Aammn 19903, hal. 336.

8K aren Eggleston, "’"he Political Economy of Smo—
South Korean Relations: An Exploratory Analysis,”

kan aspek ekonomi Cina berharap mampu
menciptakan kesan bahwa ia adalah negara
vang dapat mengikuti kecenderungan inter-
nasional.

Korea Observer, vol. XX, no. 3 {Autumn 1990), hal.
336, Lihat juga, Choong Yong Ahn, "Impacts of
China's Economic Modernization on East Asian Eco-
nomy,”” Korean Journal of International Stucies, vol,
XX, no. 1 {Spring, 1980), hal, 120.
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w’Korea ‘Selatan terutama :mengekspor
barang—barang elektromk ‘besi dan. produk-
produk bajay seratmserat smtet;k dan pupuk
km__n_a _dan mengimpor fsutra, “katun;  ma-
kanan:ternak dan batu-baradari RRC. Hal
ini. tidak “mengherankan ~karena kedua
negara - memiliki ‘ekonomi “vang -saling
'meienckapl ‘Korea +Selatan  memerlukan

"-'barang—barang mentah dan “hasil “industri

ringan:dari RRC, sementara RRC ‘memer-
likan‘produk-produk elektronik, mesin; dan
kendaraan’yang “dihasilkan Korea ' Selatan.
Korea:Selatan‘ingin mengembangkan pasar
RRC wuntuk diversifikasi ' pasarekspor;
sementara RRC membutuhkan perluasah
perdagangan dengan Korea Selatan vang
memiliki pasar terbesar kedua di Asia.”

« ¢+ Sampai sekarang, -RRC:sudah : berhasil

menarik para-pengusaha dan: perusahaan-
perusahaan besar Korea Selatan untuk me-
napam modal mereka di Cina. Mlsainya se-
jak awal tahun 1980, Goldsiar' telah mendi-
rikan pabrik elektronik di Zhouhai, Provinsi
Gﬁangdong untuk mengembangkan usaha
pa_t:imgan yang akan memproduksi TV b__é:}—
warna bagi keperluan pasar dalam negeri
RRC dan juga untuk diekspor ke Korea Se-
latan. Semsung juga sudah merencanakan
bisnis yang sama di Shenzhen. Perusahaan-
‘perusahaan besar fainnya seperti Luck y
qud,érar, Daewoo  Elecironic, Sam;ck
Misical fnstrument, dan Doosan Industrial
Co., di samping perusahaan-perusahaan
“menengah dan kecil, juga sudah masuk ke
Cina, :

Hubungan dengan Jepang, yang sempat
diwarnai oleh ketegangan diplomatik
menyusul peristiwa Tiananmen 1989, sudah

© ANALISIS CSI8,'1991-3

normal kembali. Jepang sudah melanjuikan
kembali bantuan ekonomi kepada Cina yang
sempat tertunda. Nilai perdagangan dua
negara mencapai 8, 8 mxiyar dolar pai
bulan Juh 1990 (hhat Tabek 2. -

Tabel 2.0 .0

: N&LAE PERDAGANGAN RRC—JEPAN
(daiam Juta Dolar AS}

T_a}__m:r}. L Ekspor RkC 1 .lmz)or_R_:R_C:.:

1988 8046 11,062
1989 8.180 ' 10,005
199+ 4.741,1 4.140,2

Sumber; .IMF Dtremmr of Trade Smusuc -Year-
book 1990; Edisi Juh Agustuf; dan Novem-
bcr 2990

*Perklraan ‘sampai bulan Juli; 1990 b

Sementara -itu, dalam beberapa: tahun
terakhir ini, -perdagangan dengan negara-
negara -ASEAN . meningkat -dengan-pesat.
Perdagangan bilateral antara - RRC -dan
Thailand meningkat dari hanya 21 jutadolar
pada tahun 1975 menjadi 1.181 juta.dolar
pada tahun 1989, dap:untuk tahun: 1990
sampai bulan Juli diperkirakan 686;3juta
dolar. Nilai perdagangan dengan Malaysia
meningkat dari 100 juta dolar pada-tahun
1974 smenjadi 986 juta dolar -padatahun
1969, dan diperkirakan pada bulan Juli:19%0
mencapai 531 juta dolar, Dengan Singapura,
meningkat -dari 1,i milyar dolar selama
periode- 1979-1984 menjadi 3 milvar dolar
pada tahun 1989, dan sudah mencapai
inmlah. LS milyar dolar. sampal. bulan.inli

Hee Mock Mok, 'The Devetopment of Korean
Trade and Investment in PRC,” Korex and World
Affairs, vol. XHI, no. 3 (Fall 1989), hal. 430,

1980, Dengan Filipina, sampai bulan Juli
1290 menjadi 211,3 juta dolar. Dengan In-
donesia, dari 400 juta dolar pada tahun 1886
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: '_m.eni_r::gka't -me'njad_i 748 juta dolar pada
v tahun 1989, «dan untuk tahun.19%0:sampai.

:buian Juh mencapal 501 }uta dolar (lihat

Tabet 3)

. T'abci 3

NILAi PERDAGANGAN RRC-ASEAN
: (dalam Jma Dolar)

L1988 1989
Indonesia - 947 748 301
- Malaysia ., 819 . 968 532,%
Thailand “l145 a8l 6863
Singapura 2.512 3.042 1.517,7
Filipina 403 548 2153
Erunei 9 v o
Sumber:  IMF, Direction of Trade Statistic, Yesr-

book 199G dan edisi Juli, Agustus, dan No-
vember 1990,

# Perkiraan sampai bulan Juii 1990

Hubungas-hubungan ekonomi dengan
negara-negara  Asia  tersebut, jelas akan
menguntungkan dan dapat membantu ke-
lancaran program maodernisasi RRC, dan
pada gilirannya akan: mewujudkan harapan
RRC untuk memperkuat kondisi ekonomi

nasionalnya. Hanva saja, untuk sementara}'

waktu ini RRC masih harus menyelesaikan
berbagai kesulitan di dalam negeri terlebih
dahulu. Dengan kata lain, Cina masih
-memertukan wakiu untuk. memenuhi . am-
bisinya menjadi kekuatan ekonomi. yang
‘berpengaruh . .di - kawasan . Asia-Pasifik.
.Selama Cina masih memprioritaskan pem-
~bangunan -ekonomi. di dalam .negeri, dan
besarnya. kepentingan Cina terhadap ker-
jasama ekonomi dengan pihak Iuar negeri,
dapat. diasumsikan bahwa terciptanya se-

1990*

Kapabi!itas Militer

Dibandingkan dengan negara-negara
As;a lainnya, secarakuantitatif . kekuatan N
iter RRC menduduk: peringkat penama

' .v..D.al m skala_global, kekuatan militer. RRC

menduduki peringkat ketiga, di bawah:AS =

‘dan US. Meskipun selama satu: dekade'

pelaksanaan Maodernisasi Empat(l979 }989) L
bidang pertahanan mendapat ‘prioritas
terakhir, namun merupakan suatu kesalahan
kalau bidang ini dianggap tidak mendapat
perhatian: para -":-pemimpin = RRC : sebagai
sarana {erpenting bagi pencapaian tujuan
nasional Cina. Selama satu dekade terakhir
ini, kekuatan militer RRC “mengalami pe-
ningkatan yang cukup berarti. Cma telah
berhasil memodernisasi kekuatan “militer
dengan melengkapi kekuatan darat, laut,

- dan udaranya dengan persenjataanspersen-

jataan nukhir.

Pefsenjataan Nuklir. Program pengem-

'_':bangan senjata nuklir merupakan bidang

yang memperoleh perhatian vang cukup
besar dalam kebijaksanaan pertahanan
RRC. Diperkirakan, setiap tahun RRC
mengalokasikan sekitar 5% dari anggaran

pertahanan untuk program pengembangan

persenjataan strategls 10 Sekaraﬂg m1 Cina
terus memproduksi txga sistem rudal nukl;r,
yaitu fntercontinental Ballistic Missile
(ICBM). tipe DF-5.(CS8-4)," . Intermediate-
rapnge Balfistic Missile (IRBM)  tipe DF-4
(CS8-3), dan Sea-launched Bq/[fsric' Missile

Ak ered D, Wilhelm, Jr., P National Security -- The
Chinese Perspective,” dalam China Policy for the Next
Decader Report.af the Atlantic Council’s Commitiee on
China: Policy, U, Alexis Johnson, dkk., eds, (Boston:

buan-lingkungan internasional Asia-Pasifik
yang stabil masih merupakan tujuan utama
Beijing. -

OG&H, 1984, hal. 211.

NIDF adalah singkatan dari Dong Feng, atau Angin
Timur.
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Tabel 4

SENJATA NUKLIR STRATEGIS RRC

ANALISIS CSIS; 199143

. iTabun..  Jang- .. . Daya.-

Hulu 7 Daya’

Jumiah Pelontar
Penge:  kauan.. Lomtar g5 g6 g§7 g8 g9 9o  Ledak  Ledak
faran . (km) . (000ib).
SS4(DF-35) 1981 15000 44 2 2 2 2 2. 2 tunggal - 5MT
CSS—3 (DF 4):' 197879 7000 G 4,4 4 4 4 4 6 6 tunggal I MT
IRBM ' A : :
FCSS-2(DF-3) ¢ nw 1070 27000 4,4 - 60 .60 60. 60  wnggal 2 MT
CMREM.. ., _ S
CSS-L{DE-2)* 1100 . 5050 50 50 20 KT.
LANDAS LAUT
. SLBM
. CSS-N-3 (JL-1) 1983/4 td 12 12 12 IMT
UDARA
._:__M_e_d_ium Range radius of . . kecepatan
Bombers _action maksimal
L {km) {mach)
CiiHe - 1968/9 2.18¢ 0,91 up
o\ B : : "y to
120
Sumber: The Mrhmry Ba[am‘e i984~1985 sampal 1990-1991.

'_ ‘Sudah d:tarak sejak tahan 1988

(SLBM) tipe JL-1 (CSS-NX-3).'2 Diperkira-
kan, setiap tahun RRC mampu mem-
produksi sekitar 10 ICBM dan 20 IRBM.
Dua jenis HCBM yang dimiliki RRC -- DF-5
dan DF-4 -~ masing-masing memiliki daya
jangkau 15.000 dan 7.000 km dengan daya
penghancur masmg—masmg sekitar 5 dan 3

jenis rudai itu mas;h menggunakan hulu
ledak tunggal, sejak tahun 1988 RRC sudah

211 adalah singkatan dari Julang, atau Gelombang
Besar.

mulai melakukan uji coba hulu ledak ganda
(Multiple Independently Targeted Reentry
Wehicle - MIRV). Jarak jangkau IRBM dan
MRBM telah diperbaiki sehingga mampu

menjangkau sasaran sejauh 2,700 dan 1.300

km. Kapal selam nuklir pertama RRC
adaiah kelas Xm yang d;Eengkapl dengan 12

bEfdaya jangkau sekstar 2200—3000 km
(lihat Tabel 4).13

131188, The Military Balance !985-]985, “hat, 111
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;Hanya sa_]a sampal sekarang kebl_;akan pe~
' 'ngembangan kekuatan penangkal (heweishe
ditiang) RRC maszh terbatas unfuk:memper-
tahankan kemampuan penangkal minimum
(minipmuin deterrent). 14

Dengan kemampuan seperti sekarang,

dapat dikatakan bahwa persenjataan nuklir -

RRC dimaksudkan untuk mencegah invasi
datam skala besar ke daratan Cina. Hal ini
berarti RRC memcrfukan perangkat persen-
jataan “lain untuk menghadapi “serangan
dalamn skala . -yang lebih kecil. Karena
kapabilitas persenjataan konvensional RRC
relatif lemah, terutama kalau dlbandmgkan
dengan 1Jni Soviet yang dipersepsikan Cina
sebagai’ negara vang paling mung';ki_h men-
jadi sumber ancaman, keperﬁuaﬁ:::té_rhadap
perangkat yang lebih handal itu berusaha
dipenuhi” melalui pengembangan senjata-
senjata nuklir taktis (Taciical Nuclear
Forces - TNF). TINF merupakan sarana yang
dapat diandalkan bagi PLA untuk menutupi
kelemahan kekuatan konvensional. Meski-
pun para pengamat, terutama pengamat
Barat, percaya bahwa sejak awal tahun
1980-an. RRC sudah memproduksi TNF,
sampai sekarang befum ada informasi vang
rinci mengenai hal m_.l.

“Alaistar I. Johnston, *’Chinese Nuclear Force
Moedernization: Implications for Arms Control,” Jowr-
et ol Mortheast, Aciaen, Siudios i uol TS0 WO & FEE

=Persenfataan - Konvensional., -Angkatan" :

bersenjata RRC, :meskipun telah dikurangi

sejak tahun 1982, masih tetap:memilikijum- .
lah_yang ‘besar, yakni sekitar 3.030.000 per-. -
sonil.!® Dengan jumlah ini RRC merupakan -
negafa'yang memiliki 'angkatan-bersenjaté,'__f o
terbesar di dunia. Doktrin " Perang Rakyat”_'--.
(People s War) yang cenderung mengandal- .- -
kan kekuatan manu51a mas;h cukup berpe—-_' "

ngaruh daiam pemikiran. para perancang
pertahanan -RRC. Kekuatan angkatan. ber-
senjata RRC masih bertumpu pada kekuat-
an angkatan darat yang besar, yaitu dengan
kekuatan 2,3 juta personil dibandingkan
dengan jumlah angkatan laut dan udara
yang masing-masing hanya berjumlah
260.000 dan 470.000 personil. Besarnya
jumlah angkatan darat RRC ini dipengaruhi

“oleh faktor sejarah pertempuran.yang

dialami oleh PLA, yang hampir seluruhnya
terpiisat pada perang darat. Misalnya,

.. Perang Korea tahun 1950-1953, .perang

dengan India tshun 1962, perang perbatasan

:_:dengan Uni Soviet tahun 1969, dan perang
- dengan Vietnam tahun 1979, D;__sam_pm_g ith,

ancaman eksternal yang dikhawatirkan oleh
RRC lebih "banvak berasal dari negara-
negara yang memiliki perbatasan darat yang
panjang dengannya, seperti Uni Soviet;: Viet-
nam, dan India.

- Dari sudut keperluan pertahanan fself
defence), perangkat perang .yang  dimiliki
RRC saat ini lebih dari memadai. Angkatan
darat RRC antara lain dilengkapi dengan
tank-tank tempur utama (nain battle rank)
seperti 8.000 unit T-54, 6.000 Tipe-59, 200
T-69 {(modivikasi T;pew59), dan sejumlah
Tlpe-79 dan Tipe-80; tank-tank ringan se-

1983}, hal. 16-17.

151 ihat, Asia-Pacific Defence Reporter, Edisi
Referensi Tahunan 1991, hal. i78.

!%Data dan informasi teatang performance angkatan
bersenjata RRC diambil dari The Military Balance,
1950-1991 (London: international Iastitute for Strategic
Studies, 1990), hal. 148-150,
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perti 12.000 unit Tipe-63 aniphibi, dan 800
T:pe~62 3.800 peluncur roket ganda {RAulti-
ple Rockets ‘Launchers); dan -2.800° APC
(hhat Tabel 5). Angkatan laut RRC persen-
jataannya meilpun 93 kapai setam termasuk
3 kapal ‘selam strategis pembawa nuklir; 55
kapai 'tempur permukaan utama, 52 penya-
pu' njau, 58 amphlbl, dan 136 kapai pen—
dukung ‘dan Iamnya. Sedangkan kekunatan
udara angk&tan laut' RRC didukung cleh 600
pesawat terpur, lebih dari 30 pembom, dan

Tabel 5 .

" ANALISIS CSIS11591-3

sekitar 60 helikopter (lihat “Tabel :'6).
Angkatan udara-dilengkapi dengan sekiiar
4. 000 pesawat tempur, 1 ZO'pembom'ukﬁran
sedang, 350 ‘pembom ringan, 400 heiikopter
dan 600 pesawat transpor, ‘serta persenja—
taan seperti rudal-rudal udara ke udata (alr-
to-air ‘missiles) jenis PL-2/-2A, PIisB: “tipe
Atoll, dan PL-7; -dan rudal-rudal udara ke
permukaan Yair-to-surface’ mrssdes) terma—
suk rirdal jelajah dari udara (azr-laurzched
Ccruise m:ss:les) (llhat T abe! 7) '

' KEKUATAN ANGKATAN DARAT RRC

JUMLAH

Personil dan Peralatan =
{Kategori dan Jenis) - 1987 1988 1989 1990
PERSONIL 92,3 juta 2,3 juts 2,3 juta 2.3 juta
:Dmsz Infanm ' 118 div 80 div 80 div 80 div.. ..
" Divisi Lapis Baja 13 div 10 div. 10 div I0diy . .
" 'Divisi Udara “3div .3 div 3 div 3div. .
* Divisi ‘Altileri:Medan “17 div 6 div & div & div
_.PERSENJA TAAN
U Tank Tempur Utama )
T34 S . # . g : .* 8000
Tipe-59 _ 6.000 6.000 6.000 6000
T-69 b ey ! ; 250 i 200 607
“Tipe-T9dan 80 ... oy - O : N P 0
' Tank Ringan " | b |
Tipe-63 Amphibi ' ' 800 800 800 1200
Tipe-62 o o 1.200 1.200 1.200 800
 Peluncur Roket Ganda 4.500 1.250 3.800 3.800
Pengangkut Personil Lapis Baja 2.800 2.800 2.300 2.800

Swmber:  The Military Balance, 1950-1991 (London: 1188, 1990).

*Tidak ada data
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'KEKUATAN ANGKATAN LAUT RRC
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Persahanan Pantai
Marinir

© - Udara AL - S
PERSENJATAAN
Kapal Selam - S
Strategis R AR

-~ Kapal-kapal Perang _Uta:.rh'a-'.‘ i

Perusak . [T 5) (R
 Fregat s _ 33
Kapal Patroli dan Pantai 1.000
Penyvapu Ranjau *
Amphibi 613
Pendukung 50
Kekuatan Udara AL o

= ‘Pembom

H-6 50
H-5 & Q 130

FGA

o
_Pesawat Tempgf : _ 500

25000
1 i 1
113 : 92 92
19 19 18
34 37 D
850 540 015
128 56 52 .
6 58 58
104 118 136
50 40 30
130 130 130
100 160 50
660 600 600

Sumber: The Military Balonce, 1990-1991 (London: HSS, 1950).

Dalam menilai kekuatan militer RRC se-
karang ini, para analis Barat berpendapat
bahwa kekuatan militer RRC masih memi-
liki daya operasional terbatas. Penilaian de-
mikian.danat dimengerti karena sebagian be-

untuk memproyeksikan kekuatan militernya

-ke seluruh kawsasan Asia. Senjata nuklir

RRC, seperti ICBM, mampu menjangkau
dan menghancurkan sasaran-sasaran di wita-
val Eropa, Uni Soviet dan di seluryh Asia.

sar analis militer itu menggunakan kekuatan
militer AS dan US sebagai basis penilaian.
Meskipun demikian, RRC cukup mampu

IRBM mampu menghancurkan pusat-pusat
industri di wilayah Soviet tengah dan timur,
dan juga sasaran-sasaran di Asia Timur dan
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Selatan. Meskipun secara umum kekuatan
laut masih merupakan kekuatan pantai,
selama beberapa tahun belakangan ini Cina
cenderung berusaha untuk menjadi kekuat-
an laut air biru” (blue water navy).

“Kemampuan proyeksi kekuatan militer
ini, dipertegas denganradanya kemawan mi-
liter finilitary will} RRC dalam menvelesai-
kan berbagai konflik. _Kecenderungan peng-
egunaan kekuatan militer RRC seperti vang

Tabel 7

ANALISIS CSIS,, ;]_9?_:1-3:

terlihat dalam konfliknya dengan India, Uni
Soviet, Amerika Serikat, dan Vietnam,

‘setidaknya“ mienunjukkan bahwa kemauan

militer RRC lebih besar dibanding negara-
negara Asia lain dalam menyelesaikan setiap
sengketa yang ada. Dengan demikian,
kekuatan militer RRC mungi'kin'tia}'i’:daﬁét
dipergunakan untuk menekan negara-negara

-~ letangganya (misalnya, Taiwan dan Viét-

nam) untuk mengikuti kebijakan Beijing,

_atau setidaknya untuk tidak mengancam dan

merugikan kepentingan RRC.

KEKUJATAN ANGKATAN UDARA RRC

Personil dan Peralatan JUMELAH
(Kategori dan Jenis) a7 39 89 90
PERSQNIL 470.060 473,000 470.000 470.00{)
PERSENJATAAN :
Pembom :
Sedang 120 120 120 120
Ringan 560 300 300 350
FGA 500 560 500 500
Pesawat Tempur 4,000 4.000 4.000 4.000
I-s _ 400 400 400 400
1-6/B/D/E 3.000 3.000 3.000 3.000
J-7 200 250 300 560
J-8 30 30 200 50, .
Recce
Hz.5 40 40 40
JZ-5 150
3Z-6 E o0 100 160
Rudal -
AAM *
ASM *

Sumber:  The Mifitary Balance, 1990-1991 (London: 1158, 1990).

“Tidak ada data
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' Pro yeksz Peluang Militer

Perkembangan politik dizkawasan ‘Asia-::
: Pamfzk menyusul peredaan ketegangan AT

US tampakny& akan menjadi fakior pendo-
: i 'pemn;_.,katan kekuatan _:_.mlhter

A51a~Pa51f1k

untuk mempersiapkan kebijakan vang mam-

pu, méncegah skenario demikian. Cleh kare- .

na opsi pembentukan aliansi dan sarana ke-
kuatan ekonomi masih sulit untuk dijadikan

instrumen’ ‘bagi ‘tujuan’ demikian, besar

kemungkinan. -RRC. akan menggunakan
PL.A sebagai instrumen politik luar negeri
meskipun hanya pada lingkup operasi-
operasi terbatas. Dengan kekuatan militer-
nya sekarang, besar kemungkinan RRC
mampu menjadikan dirinya sebagai
kekuvatan utama di kawasan Asia-Pasifik,

Setidaknya terdapat -tiga: fakta yang
dapat mendukung asumsi demikian. Per
tama, ‘meskipun sejak akhir tahun 1980-an
rmhter Cina’ mengalam1 reorﬂanlsam berupa
pengurangan persoml angkatan bersenjata,
kebijaksanaan pertahanan R_RC_ sekarang ini
lebih difokuékan :k'epada"pen'ingkiatan efek-
tivitas persenjataan ‘dan teknolog: yang
dimiliki “‘melalui pengembangan program
Penelitlan dan Pengembangan (R&D).)? Un-
fuk’bidang R&D ini, oleh kalangan analis
militer Barat RRC diakui memiliki fasilitas
riset'yang baik terutama di bidang produksi
dan pengembangan teknologi militer. 1_8 Bey-

" Uwilliam T. Tow,.” The Interplay of Science and
Technology in Chinese Military Modernization,”’ dalam

LR -:'“:_khawatlr Cina- mengenai ke-
L 'm gkman tamp:lnya kembah }epang_ '
nan’ A sendaknya':“* ‘
dap‘di mendorong ‘kepemimpinan di Beijing-

265

bagai jenis persenjataan baru, scperti_ta_n__i_{

Tipe-79 dan Tipe-80, terus diproduksi oleh
industri’ militer RRC. Industri kapal selam.

berkeknatan nuklir dilaporkan sedang siat

~memproduksi kapal-kapal selam-jenis baru, S
seperti Xiz SSBN, dan kelas golf. Meski-

- pun - belum; terlihat peningkatan kualitas =
“yang berarti, angkatan laut RRC sedang me--
laksanakan modermsas: kapal- kapal fregat_
dan perusak dan sekarang ini sedang memm-

bangun sebuah pangkalan ‘baru di propinsi
Shandong. Sedangkan -dalam bidang: pe-
ngembangan persenjataan nuklir, RRC terus

~ melakukan-berbagai uji-coba,

' Kedua, selama berlangsungnya program
penghematan akibat kesulitan-kesulitan eko-
nomi di dalam negeri, anggaran pertahanan
RRC selama tahun 1980-an cenderung
berkurang. Namun, sejak tahun 1989 mulai
meningkat kembali (lihat Tabel 8). Pe
ningkatan ifu kemungkinan besar akan ber-
lanjut, mengingat para pemimpin militer
RRC menunint peningkatan yang besar
daiam anggaraﬂ pertahanan negara sampal
mencapax jumlah 10 milyar dolar 'AS untuk
periode Pelita’ VIII (1991-1995).1% " pe-
mngkatan itu d1maksudkan untuk 1y pem-
buatan sengata-senjata baru; (2)° renovam
sehjata-Sén'jai'a'”Ia'r'na;' {3) meningkatkan
kualitas persenjataan ‘udara, kapal perang,
pesawat tempur, dan sistem komunikasi;
dan '(4) mengembangkan penehnan dan’” pe—
ngembangan teknologi pertahanan 20

-Kenga, -Cina 'merupakan negara peng-
ekspor senjata terbesar kelima khususnya ke
negara-negara Dunia Ketiga, setelah Uni So-
viet, AS, Perancis, dan Inggris. Selama
periode tahun 1979-1987, nilai ekspor militer

Chma s M:!:mry Reform! Irz!emanorm! ‘and Domestic
Implzcanons Charies D. Levqoy, Ir. dan Bruce W,
Watson, eds. (Beulder Westview ?ress, 1986y, hal. 17

¥Wilhem, " Mational Security,”” hal, 215,

RRUTICNCADA] Julnidn 8-% jura dolar AS.

19SCAMP, 9 Februari 1991,
BBgngkok Post, 10 Pebruari 1991.
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“Tabets

- “ANALISIS CSIS; 185173

ANGGARAN PERTAHANAN RRC:1980-1950
(dakam Milyar. Yuan)

CTAHUN

IS8T 1982 1983 1984 198571986 1987 1988 1989 :j
':'Belama Pertahanan _':_26::1;:7":':':17','3:'-}" | 17,87 17,87 18,67 20,13 209 .. 21,80 25,1% 28,97
:Anggaran Be]ama Negara 11__1.,5;..__115“,3. _.:;29,2 154,6 1844 233,01 : 12448 ©270,6 © 2931 wal
‘Persentase.darf Anggaran .y o0 o RN & e LN
:Belanja Negara, ° 018,08, 1549 13,82 11,5 10,10 7086 7 U886 8,05 856 al
GNP C4SL9 S038  SELT 6761 8330 9464 11179 L40LS 15907 ha.
Pe_rsg_«:n_ta_&_‘eﬁari GN}’:_.- oot 4,350 3,54 0 3,17 2,64 .,:_2,24 ..._2_,.12_ | ..1,87_ . 1,5:5::. 2,37: na

Sziiﬁbe’f Dmlah dari herbagal sumber

*Dlanggarkan (budgered}

n.a. =:data belum tersedm

I{awasan Timur Tengab merupakan penerr
ma_ utama. Selama. tahun 1981-1985, nilai
perdagangan militer RRC dengan kawasan
ini sebesar 80%, bahkan sebesar 86,4%. ji-
ka Afnka Utara dlperhltungkan dari ke
seluruhan  penjualan. militer . RRC. Irak,
Iran, dan Arab. Saudi' merupakan negara
penerima terbesar ekspor sen;ata dari RRC.
Kecenderungan ini, terus. terlihat selama
tahun 19864988 meskapun RRC berusaha
untuk melakukan diversifikasi DASAT Persen-
jataan.?‘I Di. samping negara-negara Timur
Tengah, Pakistan, Thailand, Korea Utara,
dan - ‘Bangladesh merupakan pasar vyang

- 21¥itzhak Sichor, The Year of the Silkworms:

cukup besar bagi Cina.

Kebijaksanaan transfer persenjataan ..'in_i__
tampakinya akan terus menjadi salah.satu
komponen penting dalam politik luar negeri
RRC. Selain untuk memperoleh keuntungan
finansial, kebijaksanaan ini tampaknya juga
didasarkan atas kepentingan geostrategi.
Penjualan senjata kepada Thailand, misal-
nya, dapat memperkuat pengaruh dan posisi
RRC dalam konflik di Indocina. Penjualan
senjata kepada Arab Saudi, menegaskan
posisi RRC yang menentang kebijaksanaan
Israel di Timur Tengah. Kebijaksanaan
transfer persenjataan ini juga dapat
memperkuat’ kemgman REC ‘untuk

> (iun!q

U S AT TTansEsions, 1987, 0alam Y earbook
on PLA Affeirs {Taiwan: Sun Yat-sen Center for
Policy Studies, T988), hal. 153-154.

yang andependen Apaiagx, para pem;mpm
RRC sendiri telah berulangkali menegaskan
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dzforinuiémkannya tlga prmszp penjualan'
. senjata. pada tahun 1988, yakm untuk
: '_memperkuat pertahanan dm negara—negara

Penutup: Beberapa Catatan untuk
ASEAN

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa RRC sedang mengalami proses trans-
formasi peranan di dalam struktur politik
vang sedang berubah di kawasan Asia-
Pasifik. Transformasi itu dilakukan melalui

“kebijakan konsolidasi kekuatan nasional
komprehensif yang mengkombinasikan per-
geseran tujunan strategis, kerjasama ekonomi
luar negeri, dan pengembangan kekuatan
militer. Melalui transformasi itu, RRC tam-
paknya akan mampu untuk menegaskan ke-
‘beradaannya sebagai kekuatan utama (ma-
Jor power) di Asia-Pasifik, namun untuk
menjadi kekuatan dominan (dominant
power) masih  memerlukan waktu. Bagi
'RRC sendiri, tampaknya tujuan antuk men-
jadi kekuatan dominan itu merupakan tu-
juan yang bersifat strategis.

Transformasi peranan RRC akan mem-
bawa implikasi berupa terbentuknya suatu

lmgkungan keamanan’ baru: di kawasan_.
A51a~Pas:f1k ngkungan keamanan yang -
akan terbentuk merupakan ‘hasil pergeseran -

di daiam struktur: kekuatan di-Asia-Pasifik,

Berkurangnya kebadxran Superpower dz g

proyeksrkan___pengaruhnya di I{awasan

+Dalam: konteks hngkungan keaman&n
baru ini,.ada beberapa halyang harus:diper-
hatikan oleh ASEAN. Perfama, di antara
keempat kekuatan besar -- AS, US, RRC,
dan Jepang -- Beijing merupakan aktor yang
memiliki potensi  konflik dengan ketiga
aktor lainnya. RRC merupakan aktor yang
potensial untuk mendorong terjadinya per-
geseran yang mengganggt stabilitas di dalam
struktur segi empat tersebut, jika terjadi
ketegangan atau persaingan antara Cina dan
Jepang, Cina dan AS, maupun kembalinya

‘konflik antara Cina dan Uni Soviet.

Kemungkinan pertama -- persaingan Cina-
Jepang -- dan kemungkinan keempat --
konflik Cina-Soviet -- akan membawa im-
plikasi langsung bagi keamanan kawasan
Agsia Tenggara.

Kedua, dalam memantau arah perkem-
bangan politik segi empat kekuatan besar,
kecenderungan-kecenderungan dalam pe-
ranan RRC harus mendapat perhatian
serius. Sebuah kecenderungan yang menga-
rah kepads terjadinya transformasi peranan
RRC dari kekuatan utama menjadi kekuat-
an dominan, merupakan kemungkinan yang
heresiko tingei hagi Asia Tenecears, sehinegea

Zimden Y. Woon, ""Chinese Arms Sales and US-
China Military Relations,” Asian Survey, vol. XXIX,
no. 6 (Juni 1989), hal. 610-611.

perlu mendapat antisipasi sejak dini. Kalau
tidak, sebuah RRC vang terlanjur dominan
akan mempersulit iez'jamim;ya stabilitas di




' mikxan

kawasan “Untuk' itu,: setiap pengaturan
_-keamanan di “Asia ‘Tenggara ‘harus iselalu
meémasukkan® Cina ke dalam: kerangka
poiatxk segl empat kekuatan besar ERFEIVIE

ukkan masalah kéamaﬁén ke dalam
-agenda . dis_ku51 ‘mereka.. Dlskusx-dlskum de-
: lu_memperhankan bentuk~bentuk
keamanan bagaimana yang paimg cocok
tidak -hanya untuk ASEAN tetapi‘juga bagi
negara-negara ekstra regional. Dengan kata

F 4 bagaxmana menata hubungan ‘in

“hubungan ASEAN Indocma

" ANALISIS CSIS; 19913

lain; diperlukan konsensus regional:men ze-
nai:masalah-masalah keamanan dan bentuk-
bentuk-peranan kekuatan ekstra regmnal di
kawasan ini. PR ;

Keempat ch atas semua 1tu .ya
desak untuk dllakukan oleh ASEAN adalah

Tenggara pasca Konfhk Kambo,}a Kalau

memperoieh bfmtuk yang }elas, sendaknya
negara-negara Asia Tenggara akan memihkl
pijakan yang jelas dalam membentuk suatu
pengaturan keamanan vang baru.






